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Abstract 

Soybean (Glycine max (L.) Merril) is a cheap source of food that contains the 

main vegetable protein for the people of Indonesia. Based on figures from the 

Central Bureau of Statistics, it shows that soybean production has increased in 

2020 by 49.07% to 632.33 thousand tonnes from 2019 of 424.19 thousand tonnes 

however, in the following two years soybean production has decreased by 3% per 

year . Each will be 613.32 thousand tons in 2021 and 594.63 thousand tons in 

2022. This decline is predicted to continue until 2024, while the national demand 

for soybean consumption is 7 million tonnes per year. One of the efforts to 

overcome the low productivity of soybeans in Indonesia is to use sonic bloom 

technology. Sonic bloom is a technology that combines high-frequency sound 

waves to stimulate the opening of leaf stomata so as to increase the efficiency of 

fertilizer absorption through the leaves. One alternative to inorganic fertilizers 

that has a high nutrient content is growmore. Growmore is a foliar fertilizer that 

contains macro and micro nutrients, the advantage of growmore fertilizer is that it 

can accelerate growth in young plants or in the vegetative phase. This research 

was conducted in the Technopark greenhouse, Tribhuwana Tunggadewi 

University, Malang, which was held from July to November 2022. This study used 

a Factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor is the interval for 

using sonic bloom which consists of 3 levels, namely I5 (interval for using sonic 

bloom every 5 days), I10 (interval for using sonic bloom once for 10 days) and I15 

(interval for using sonic bloom once for 15 days). The second factor was a variety 

consisting of 3 levels, namely VA (Anjasmoro Variety), VD (Dega 1 Variety) and 

VM (Mallika Variety). There were 9 treatment combinations, repeated 3 times and 

each treatment combination had 4 samples. This study aims to determine the 

productivity of soybean varieties using sonic bloom technology with Growmore 

liquid fertilizer. The interaction between the use of sonic bloom intervals using 

Growmore inorganic liquid fertilizer on soybean varieties had a significant effect 

on the growth of soybean plants of Anjasmoro and Dega 1 varieties with the best 

results at the interval of using sonic bloom every 5 days and the Mallika variety 

with the best results at the interval of using sonic bloom 15 days once, meanwhile 

on the yield and yield components of soybean plants Anjasmoro and Mallika 

varieties with the best results at the 15-day sonic bloom interval and the Dega 1 

variety with the best results at the 5-day sonic bloom interval. 
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Abstrak 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) adalah sumber bahan pangan yang mengandung 

protein nabati utama yang murah bagi masyarakat Indonesia. Berdasarkan angka 

dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi kedelai mengalami 

peningkatan di tahun 2020 sebesar 49,07% menjadi 632,33 ribu ton dari tahun 

2019 sebesar 424,19 ribu ton namun, dalam dua tahun selanjutnya produksi 

kedelai mengalami penurunan sebanyak 3% per tahun. Masing-masing menjadi 

613,32 ribu ton di tahun 2021 dan pada tahun 2022 sebesar 594,63 ribu ton. 

Penurunan ini diramalkan akan terus terjadi hingga tahun 2024, sementara 

kebutuhan konsumsi kedelai nasional sebesar 7 juta ton per tahun. Salah satu 

upaya mengatasi rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia adalah dengan 

menggunakan teknologi sonic bloom. Sonic bloom adalah teknologi yang 

memadukan gelombang suara dengan frekuensi tinggi yang dapat merangsang 

pembukaan stomata daun sehingga dapat meningkatkan efisiensi penyerapan 

pupuk melalui daun. Salah satu alternatif pupuk anorganik yang memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi ialah growmore. Growmore  adalah pupuk daun 

yang mengandung unsur hara makro dan mikro, keunggulan pupuk growmore 

adalah dapat mempercepat pertumbuhan pada tanaman muda atau pada fase 

vegetatif. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca (green house) Technopark 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Faktor pertama interval penggunaan sonic bloom yang terdiri 

atas 3 taraf, yaitu I5 (Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali), I10 (Interval 

penggunaan sonic bloom 10 hari sekali) dan I15 (Interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali). Faktor kedua macam varietas yang terdiri atas 3 taraf, yaitu VA 

(Varietas Anjasmoro), VD (Varietas Dega 1) dan VM (Varietas Mallika). Terdapat 

9 kombinasi perlakuan, diulang 3 kali dan tiap kombinasi perlakuan terdapat 4 

sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas macam varietas 

kedelai menggunakan teknologi sonic bloom dengan pupuk cair Growmore. 

Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair 

anorganik Growmore pada macam varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai varietas Anjasmoro dan Dega 1 dengan hasil 

terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan varietas Mallika 

dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali, 

sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman kedelai varietas 

Anjasmoro dan Mallika dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic 

bloom 15 hari sekali dan varietas Dega 1 dengan hasil terbaik pada interval 

penggunaan sonic bloom 5 hari sekali. 

 
Kata kunci : Varietas Kedelai, Growmore, Sonic Bloom 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman kedelai merupakan tanaman penting untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat karena merupakan sumber 

protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan sumber protein lainnya seperti 

daging, susu, dan ikan. Kandungan protein biji kedelai lebih kurang 35%, 

karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Selain itu, kedelai kaya akan protein, vitamin, 

mineral, senyawa organik, antioksidan dan beberapa vitamin lainnya (vitamin K, 

riboflavin, asam folat atau vitamin B6, vitamin B9, thiamin dan vitamin C) 

(Rohmah dan Saputro, 2016). Kedelai adalah komoditi yang memiliki banyak 

manfaat sehingga menyebabkan tingginya permintaan kedelai dalam negeri 

(Riawati et al., 2016). 

Berdasarkan angka dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

produksi kedelai mengalami peningkatan di tahun 2020 sebesar 49,07% menjadi 

632,33 ribu ton dari tahun 2019 sebesar 424,19 ribu ton namun, dalam dua tahun 

selanjutnya produksi kedelai mengalami penurunan sebanyak 3% per tahun. 

Masing-masing menjadi 613,32 ribu ton di tahun 2021 dan pada tahun 2022 

sebesar 594,63 ribu ton. Penurunan ini diramalkan akan terus terjadi hingga tahun 

2024, sementara kebutuhan konsumsi kedelai nasional sebesar 7 juta ton per 

tahun. Dimana kebutuhan kedelai nasional 70% masih dipenuhi dengan impor 

kedelai dari 4 negara utama, yaitu Amerika Serikat, Kanada, Malaysia dan 

Singapura (Anonymous, 2020). 

Salah satu upaya mengatasi rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia 

adalah dengan menggunakan teknologi sonic bloom. Sonic bloom adalah 

teknologi perangsangan pembukaan lebar stomata dengan menggunakan 

gelombang suara berfrekuensi tinggi diikuti dengan pemberian pupuk cair melalui 

daun. Growmore  adalah pupuk daun yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro, keunggulan pupuk growmore adalah dapat mempercepat pertumbuhan 

pada tanaman muda atau pada fase vegetatif. Konsentrasi anjuran pupuk daun 

growmore adalah 1 – 2 gram dalam satu liter air. Kandungan growmore terdiri 

dari unsur N (14%), P (12%), K (14%), Mg (1%) dan juga mengandung unsur 

hara mikro diantaranya Mn, Bo, Cu dan Zn serta vitamin-vitamin untuk 

pertumbuhan tanaman (Shofwturahman, 2013). 
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BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca (green house) Technopark 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Faktor pertama interval penggunaan sonic bloom terdiri dari 3 

level, yaitu I5 (Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali), I10 (Interval 

penggunaan sonic bloom 10 hari sekali) dan I15 (Interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali). Faktor kedua macam varietas terdiri dari 3 level, yaitu VA 

(Varietas Anjasmoro), VD (Varietas Dega 1) dan VM (Varietas Mallika). Terdapat 

9 kombinasi perlakuan, diulang 3 kali dan tiap kombinasi perlakuan terdapat 4 

sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas macam varietas 

kedelai menggunakan teknologi sonic bloom dengan pupuk anorganik Growmore.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pemancar 

gelombang suara (alat sonic), sound level meter, gelas ukur, cangkul, timbangan, 

bambu ajir, meteran, tali rafia, hand sprayer, alat tulis, oven dan parang. 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai 

tiga varietas (varietas Anjasmoro, varietas Dega 1 dan varietas Mallika), tanah, 

pasir, kompos, pupuk Growmore, surfaktan (Agrister), insektisida Baycarb, 

fungisida Dithane M-45, inokulum Rhizobium Rhizoka, pot plastik volume 10 kg 

dan kertas label. 

Pemaparan tanaman kedelai dengan gelombang suara frekuensi 4 kHz 

dengan lama pemaparan 20 menit. Pemaparan dilakukan pada pagi hari antara 

pukul 08.00 – 10.00 WIB dengan tujuan stomata akan membuka secara optimal 

ketika ada cahaya matahari. Sepuluh menit setelah pemaparan gelombang suara, 

diaplikasikan pupuk cair Growmore sesuai label masing-masing. Penyemprotan 

pupuk cair dilakukan pada bawah daun, karena stomata terletak pada bagian 

bawah daun. Untuk meningkatkan daya sebar dan daya rekat, pupuk daun 

ditambahkan bahan pembasah dan perata Agrister dengan bahan aktif alkyl 

polyglikol ethoxy sulphate 200 g/L pada dosis 1 ml/liter air. 

Pengukuran variabel pertumbuhan tanaman meliputi : Panjang tanaman 

(cm), Jumlah Daun (helai), Luas Daun (m
2
), dihitung untuk daun-daun yang 

berwarna hijau dan daun yang sudah membuka sempurna dengan menggunakan 
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rumus : LD = rumus : LD = ∑ (P x L x FK), sehingga didapatkan FK FK = 0,88 

untuk varietas Anjasmoro, FK = 0,82 untuk varietas Dega 1 dan FK= 0,86 untuk 

varietas Mallika. Nilai FK diperoleh dengan metode gravimetri dengan menggunakan 

rumus FK = 
 

 
  

   
. Pengamatan variabel hasil meliputi : umur berbunga (hst), jumlah 

cabang produktif, jumlah polong pertanaman, bobot segar biji (t/ha), bobot kering biji 

(t/ha), bobot kering total (t/ha), dilakukan dengan menimbang seluruh biji dari 

masing-masing sampel. Penimbangan dilakukan setelah biji dioven dengan suhu 85oC 

selama 2 x 24 jam kemudian dihitung bobot dengan rumus : Bobot 100 biji = 

                  

                    
 x 100 biji. Indeks Panen dihitung dengan rumus : IP (%) = 

   ( )
                 

                            
     .  

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji F 

(Anova) pada taraf 5% menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial. Apabila menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% (0,05). Uji regresi dilakukan dengan tujuan 

mengetahui interval optimum penggunaan sonic bloom dengan menggunakan 

pupuk cair anorganik Growmore pada macam varietas kedelai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Panjang Tanaman (cm) 

 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi interval penggunaan sonic 

bloom dengan pupuk cair anorganik Growmore dengan macam varietas kedelai 

berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman pada umur 42, 49, 56, 63 dan 70 hst.  

Rata-rata panjang tanaman interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dan 

macam varietas kedelai disajikan pada Tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 3. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) akibat Interaksi antara Interval Penggunaan 

Sonic Bloom dan Macam Varietas Kedelai 

Perlakuan 
Rata-rata Panjang Tanaman (cm) pada Berbagai Umur (hst) 

42 49 56 63 70 

I5VA 227,37 bc 234,83 c 246,90 c 263,03 bc 277,90 bc 

I10VA 220,47 b 219,83 ab 230,37 ab 251,23 b 270,30 bc 

I15VA 223,33 b 228,93 bc 240,37 bc 256,77 bc 270,93 bc 

I5VD 238,73 c 241,90 c 249,07 c 265,63 c 281,90 c 

I10VD 228,03 bc 234,53 c 248,67 c 268,90 c 279,83 c 

I15VD 221,37 bc 228,77 bc 242,37 bc 256, 83 bc 268,20 b 

I5VM 192,30 a 207,70 a 218,50 a 192,30 a 207,70 a 

I10VM 198,90 a 212,85 a 222,25 a 198,90 a 212,85 a 

I15VM 193,15 a 211,70 a 221,05 a 193,15 a 211,70 a 

BNJ 5% 12,44 14,21 14,22 12,72 13,49 

Keterangan : - angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

- BNJ = Beda Nyata Jujur 

-  hst   = hari setelah tanam 

-  TN  = Tidak Nyata 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 42 hst perlakuan I5VD (interval 

penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Dega 1) memberikan respon yang 

baik tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan I10VD (interval penggunaan 

sonic bloom 10 hari sekali + varietas Dega 1), I5VA (interval penggunaan sonic 

bloom 5 hari sekali + varietas Anjasmoro) dan I15VD (interval penggunaan sonic 

bloom 15 hari sekali + varietas Dega 1). Pada umur 49, 56 dan 63 hst perlakuan 

I5VD (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Dega 1) dan I10VD 

(interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Dega 1) memberikan 

respon yang sama baiknya tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan I15VA 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Anjasmoro), I15VD 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Dega 1) dan I5VA 

(interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Anjasmoro). Pada umur 

70 hst perlakuan I5VD (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas 

Dega 1) dan I10VD (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas 

Dega 1) memberikan respon yang sama tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan I5VA (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas 

Anjasmoro), I15VA (interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas 
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Anjasmoro) dan I10VA (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas 

Anjasmoro). 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara interval 

penggunaan sonic bloom dengan pupuk cair anorganik Growmore dengan macam 

varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kedelai pada 

umur 28, 49, 63 dan 70 hst. Rata-rata jumlah daun interaksi antara interval 

penggunaan sonic bloom dan macam varietas kedelai disajikan pada Tabel 5 di 

bawah ini. 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun (helai) akibat Interaksi antara Interval Penggunaan Sonic 

Bloom dan Macam Varietas Kedelai 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Berbagai Umur (hst) 

28 49 63 70 

I5VA 67,33 ab 96,33 a 116,00 cd 125,33 bc 

I10VA 73,00 abc 90,67 a 118,00 d 131,00 bc 

I15VA 74,00 bc 99,33 a 124,00 d 134,67 c 

I5VD 71,33 abc 94,00 a 116,67 d 133,00 bc 

I10VD 70,00 abc 93,00 a 124,67 d 132,67 bc 

I15VD 77,67 c 99,00 a 120,00 d 136,67 c 

I5VM 76,50 c 118,00 b 102,00 b 118,00 a 

I10VM 64,50 a 105,50 ab 89,00 a 105,50 a 

I15VM 69,50 abc 103,00 ab 92,00 ab 103,00 a 

BNJ 5% 8,83 15,66 12,67 15,92 

Keterangan : - angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

- BNJ = Beda Nyata Jujur 

-  hst   = hari setelah tanam 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada pada umur 28 hst perlakuan  I15VD 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Dega 1) dan I5VM 

(interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Mallika) memberikan 

respon yang sama tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan I15VA (interval 

penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Anjasmoro), I10VA (interval 

penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Anjasmoro), I5VD (interval 

penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Dega 1), I10VD (interval 

penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Dega 1), I5VA (interval 

penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Anjasmoro) dan I15VM (interval 
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penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Mallika). Pada umur 49 hst 

perlakuan I5VM (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Mallika) 

memberikan respon yang baik tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan I10VM 

(interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Mallika) dan I15VM 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Mallika). Pada umur 

63 hst perlakuan I10VD (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas 

Dega 1), I15VA (interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas 

Anjasmoro), I15VD (interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas 

Dega 1), I10VA (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas 

Anjasmoro) dan I5VD (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas 

Dega 1) memberikan respon yang sama tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan I5VA (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas 

Anjasmoro). Pada umur 70 hst perlakuan I15VD (interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali + varietas Dega 1) dan I15VA (interval penggunaan sonic bloom 15 

hari sekali + varietas Anjasmoro) memberikan respon yang sama tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan I5VD (interval penggunaan sonic bloom 5 hari 

sekali + varietas Dega 1), I10VD (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + 

varietas Dega 1), I10VA (interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas 

Anjasmoro) dan I5VA (interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas 

Anjasmoro). 

Luas Daun (m
2
) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara interval 

penggunaan sonic bloom dengan pupuk cair Growmore pada beberapa varietas 

kedelai berpengaruh nyata terhadap luas daun pada umur 28 hst. Rata-rata luas 

daun interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dan macam varietas 

kedelai pada umur 28 hst terlihat pada Gambar 10 di bawah ini. 
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Gambar 10. Grafik Rata-rata Luas Daun (m
2
) akibat Interaksi antara Interval 

Penggunaan Sonic Bloom dan Macam Varietas Kedelai 

 

 Gambar 10 menunjukkan bahwa pada umur 28 hst perlakuan I5VM 

(interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Mallika) memberikan 

respon yang baik diantara perlakuan lainnya.  

Komponen Hasil dan Hasil Panen Tanaman Kedelai  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara interval 

penggunaan sonic bloom dengan menggunakan pupuk cair anorganik Growmore 

pada beberapa macam varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji 

dan indeks panen. Rata-rata komponen hasil dan hasil panen tanaman kedelai 

interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dan macam varietas kedelai 

disajikan pada Tabel 8 di bawah ini. 
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Tabel 8. Rata-rata Komponen Hasil dan Hasil Panen Tanaman Kedelai akibat 

Interaksi Interval Penggunaan Sonic Bloom dan Macam Varietas 

Kedelai 

Perlakuan 
Rata-rata Komponen Hasil dan Hasil Panen  

Bobot 100 Biji (gr) Indeks Panen (%) 

I5VA 18,60 a 3,55 a 

I10VA 46,87 b 4,54 bc 

I15VA 42,35 b 5,00 c 

I5VD 38,97 b 4,51 bc 

I10VD 47,54 b 4,19 ab 

I15VD 46,47 b 3,66 a 

I5VM 85,48 c 10,40 d 

I10VM 87,43 c 10,99 d 

I15VM 85,60 c 10,79 d 

BNJ 5% 10,61 1,58 

Keterangan : - angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

- BNJ = Beda Nyata Jujur 

-  hst   = hari setelah tanam 

 Tabel 8 menunjukkan bahwa pada parameter bobot 100 biji perlakuan I10VM 

(interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Mallika), I15VM 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Mallika) dan I5VM 

(interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Mallika) memberikan 

respon yang sama. Pada parameter indeks panen perlakuan perlakuan I10VM 

(interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali + varietas Mallika), I15VM 

(interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali + varietas Mallika) dan I5VM 

(interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali + varietas Mallika) memberikan 

respon yang sama. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh interaksi antara interval penggunaan 

sonic bloom dengan menggunakan pupuk cair anorganik Growmore pada macam 

varietas kedelai memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman 

kedelai. Penggunaan pupuk cair Growmore nampaknya sangat berperan dalam 

pemenuhan unsur hara tanaman sehingga dengan adanya pupuk cair yang 

diberikan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Lakitan (2011) yaitu unsur NPK yang diberikan kepada 

tanaman merangsang proses fisiologis untuk panjang tanaman. Panjang tanaman 
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merupakan proses fisiologis ketika sel melakukan pembelahan yang memerlukan 

unsur hara esensial dalam tanah yang cukup untuk diserap oleh akar tanaman.  

Berdasarkan data analisis yang telah didapatkan, interval penggunaan 

sonic bloom dengan pupuk anorganik Growmore memberikan hasil yang belum 

maksimal pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Hal ini terlihat masih 

banyak hasil yang tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai. Teknologi sonic bloom memang terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, namun pengaplikasian pupuk cair yang digunakan 

nampaknya juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Pupuk cair 

Growmore memberikan hasil yang kurang maksimal dikarenakan pada masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman perlu diberikan pupuk dengan kandungan N yang 

tinggi, karena unsur tersebut merupakan bahan utama untuk menyusun protein 

yang dibutuhkan dalam tubuh tanaman.  

Tanaman membutuhkan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam 

bahan organik, residu tanaman, kompos ataupun di dalam tanah. Unsur N 

merupakan unsur makro yang sangat dibutuhkan tanaman yang dibutuhkan dalam 

jumlah banyak selama proses pertumbuhan tanaman (Sholihah et al., 2012). 

Lingga (2000) menambahkan bahwa unsur nitrogen berperan dalam pembentukan 

sel jaringan dan organ tanaman, unsur fosfor digunakan untuk mengatur 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan sedangkan unsur kalium berperan 

sebagai aktivator dari berbagai yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan 

respirasi serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan protein. Melalui 

fotosintesis tumbuhan memperoleh energi untuk proses fisiologis tanaman. 

Selain penggunaan pupuk cair Growmore, penggunaan macam varietas 

tanaman kedelai nampaknya juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai. Dalam hal ini faktor genetik menyebabkan perbedaan yang 

beragam seperti penampilan fenotip tanaman dengan menampilkan ciri dan sifat 

khusus yang berbeda antara satu sama yang lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Gabesius et al., (2012) yang menyatakan bahwa perbedaan susunan genetik 

merupakan salah satu penyebab keragaman penampilan tanaman. Susunan genetik 

dapat berbeda diantara biji yang berasal dari tanaman yang berbeda, bahkan dari 

tanaman yang sama. Meningkatnya pertumbuhan pada macam varietas kedelai 
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diduga karena varietas-varietas tersebut mampu beradaptasi dengan baik terhadap 

kondisi lingkungan tempat tumbuhnya sehingga dapat menunjukkan respon yang 

baik terhadap pertumbuhannya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Soverda dan Hermawati (2009) yang 

menyatakan hasil dari suatu tanaman ditentukan oleh faktor genetik yang meliputi 

ketahanan terhadap hama dan patogen serta kekeringan dan sifat tanaman hibrid. 

Selanjutnya, Gabesius et al., (2012) menyatakan bahwa varietas memegang 

peranan penting dalam perkembangan penanaman kedelai karena untuk mencapai 

produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari varietas 

unggul yang ditanam.  

Pertumbuhan tanaman kedelai tiga varietas menunjukkan respon yang 

berbeda, pada varietas Dega 1 memiliki morfologi daun dengan bulu yang lebih 

lebat dibandingkan varietas Anjasmoro dan Mallika sehingga memerlukan 

penggunaan sonic bloom dengan jangka waktu yang pendek, yaitu 5 hari sekali. 

Pada varietas Anjasmoro menunjukkan respon yang baik pada penggunaan sonic 

bloom 5 dan 10 hari sekali. Pada varietas Mallika menunjukkan respon yang sama 

pada penggunaan sonic bloom 5, 10 dan 15 hari sekali. Tanaman kedelai memiliki 

banyak varietas, masing-masing varietas akan memberikan respon pertumbuhan 

dan tingkat produksi yang berbeda-beda. Setiap varietas mempunyai sifat genetik 

yang tidak sama, hal ini dapat dilihat dari penampilan dan karakter dari masing-

masing varietas tersebut. Perbedaan sifat genetik dapat menunjukkan respon yang 

berbeda terhadap lingkungan dan faktor produksi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair 

anorganik Growmore pada macam varietas kedelai berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kedelai varietas Anjasmoro dan Dega 1 

dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan 

varietas Mallika dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman 

kedelai varietas Anjasmoro dan Mallika dengan hasil terbaik pada interval 
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penggunaan sonic bloom 15 hari sekali dan varietas Dega 1 dengan hasil 

terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali. 

2. Interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair anorganik 

Growmore memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 

5 hari sekali, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman 

kedelai memberikan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 10 

hari sekali. 

3. Macam varietas tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai dengan hasil varietas Anjasmoro dan Mallika memberikan 

respon yang sama, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen 

tanaman kedelai memberikan hasil terbaik pada varietas Anjasmmoro. 

 Berdasarkan hasil dari penelitiaan ini disarankan bahwa perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan kombinasi antara pupuk cair anorganik 

dan pupuk cair organik dengan konsentrasi yang tepat dari setiap perlakuan 

terbaik agar menjadi acuan bagi petani jika akan menggunakan aplikasi sonic 

bloom. 
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